
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

1. Kesimpulan 

Dari penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Setelah Jepang Menyerah kepada Sekutu mengakibatkan terjadinya pengalihan 

kembali daerah kekuasaannya. Semua daerah pendudukan Jepang diserahkan 

kembali ke negara-negara yang menyatu ke blok Sekutu. Tak terkecuali dengan 

wilayah Indonesia. Untuk merealisasikan maksud tersebut mendaratlah sekutu 

yang memboncengkan Belanda/NICA di Medan pada tanggal 10 Oktober 1945, 

pendaratan Sekutu di wilayah Indonesia membawa babakan baru dalam 

perjuangan mempertahankan Kemerdekaan di daerah Sumatera Timur di 

kawasan Pematang Siantar dan Kabupaten Simalungun. 

 

2. Kedatangan tentara sekutu yang memboncengkan Belanda/NICA itu mendapat 

respon yang tidak baik dimana-mana. Hal ini terlihat dari gerakan-gerakan 

spontasnitas para pemuda untuk menghimpun para pemuda lainnya guna untuk 

membicarakan sikap yang di tempuh oleh para pemuda. Guna untuk 

meningkatkan kewaspadaan untuk berjaga-jaga bila sewaktu-waktu 

Belanda/NICA mengadakan Penyerbuan. 

 

 

3. Meletusnya Peristiwa Siantar Hotel tanggal 15 Oktober 1945 itu, 

dilatarbelakangi oleh insiden bendera di Siantar Hotel yang ternyata mengusik 



hati para Pemuda Pematang Siantar. Dimana Belanda/NICA mencoba 

menaikkan benderanya yang tiga warna dan di tambah lagi dengan tindakan 

serta perilaku yang angkuh dan sombong yang di perlihatkan serdadu-serdadu 

Belanda/NICA kepada rakyat Indonesia atau rakyat Siantar yang tentunya akan 

memancing emosi rakyat yang telah lama terpendam untuk membalasnya. 

 

4. Sementara untuk pengaruh yang ditimbulkan peristiwa tersebut ada yang bersifat 

positif dan negatip. Dari sisi positif bagi rakyat mungkin semakin memantapkan 

konsolidasi barisan pejuang pemuda dan yang terpentimg adalah pihak musuh 

semakin memperhitungkan kekuatan rakyat Simalungun. Dari sisi negatif yang 

menyolok bagi rakyat Simalungun adalah semakin banyaknya gadis-gadis 

dijadikan wanita-wanita penghibur bagi serdadu-serdadu dan perwira-perwira 

Jepang. Dan para gadis itu juga turut membantu perjuangan barisan pemuda 

dengan usaha dan cara mereka sendiri. 

 

 

5. Begitu pentingnya dan besarnya pengaruh Peristiwa Siantar Hotel 15 Oktober 

1945 dalam perjuangan bangsa Indonesia, akan tetapi sebagian besar masyarakat 

di kecamatan Siantar Barat kurang mengetahui Sejarah bagaimana sebenarnya 

peristiwa tersebut. Itu disebabkan karena selain kurangnnya buku-buku yang 

ditulis oleh pelaku-pelaku sejarah tentang Peristiwa Siantar Hotel 15 Oktober 

1945 tersebut juga karena kurangnya kesadaran untuk melestarikan dan 

mewariskan sejarah perjuangan bangsa dan rasa ingin tahu masyarakat tersebut 



terhadap sejarah di daerahnya  sendiri sehingga tidak ada keinginan untuk 

mencari tahu tentang daerahnya sendiri. 

 

2. Saran  

1. Diharapkan agar lebih memasyarakatkan peristiwa ini kepada kepada 

Masyarakat karena umumnya orang selalu senantiasa mengacu kepada 

beberapa peristiwa penting lainnya yang ada di pulau Jawa. Ini dapat 

diperhatikan di beberapa literatur yang ada, biasanya mengambil referensi 

dari pulau Jawa saja. Sehingga perlu adanya pemikiran yang berwenang 

dalam hal pemerintah daerah untuk membahas permasalahan seperti ini. 

Karena dikwatirkan dimasa yang akan datang peristiwa Siantar Hotel ini 

akan bisa saja terlupakan oleh generasi muda, khususnya di Pematang 

Siantar dan Kabupaten Simalungun. 

 

2. Diharapkannya adanya Penulisan peristiwa sejarah atau Peristiwa Siantar 

Hotel. Karena penulisan Sejarah tersebut mewariskan nilai-nilai perjuangan 

para pahlawan nasional agar dapat diteladani atau setidak-tidaknya generasi 

sekarang dan yang akan datang lebih mengetahui sejarah perjuangan 

bangsanya. 

3. Diharapkan juga peranan pemerintah daerah untuk lebih memperbanyak 

literatur-literatur kesejarahan nasional dan literatur-literatur sejarah lokalnya 

guna untuk melestarikan dan mewariskan sejarah perjuangan Bangsa. 



4.  Diharapkan kepada Masyarakat agar lebih peduli terhadap sejarah 

perjuangan di Indonesia, terkhusus perjuangan di daerahnya sendiri, 

contohnya sejarah perjuangan yang a 


